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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas penggunaan dan pemanfaatan laboratorium fisika di SMP 

pasca pandemi Covid-19. Jenis pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 

guru fisika/IPA, perwakilan dan petugas laboratorium pada SMP di lingkungan Kabupaten Siak. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian adalah survei menggunakan angket melalui Google Form. 

Data intensitas penggunaan dan pemanfaatan laboratorium fisika dianalisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif. Hasil analisis data, untuk indikator Fasilitas diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,53 dengan kategori 

tinggi. Untuk indikator Administrasi diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,77 dengan kategori tinggi. Sedangkan 

untuk indikator Pengelolaan diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,70 dengan kategori tinggi. Dari hasil analisis 

data dapat disimpulkan bahwa Intensitas pemanfaatan laboratorium IPA SMP di Kabupaten Siak tergolong 

dalam kategori tinggi. 

Kata Kunci: Intensitas pemanfaatan laboratorium IPA fisika, Pasca Pandemi, Metode Survei 

 

Abstract 

This research aims to determine the intensity of use and utilization of physics laboratories in junior high 

schools after the Covid-19 pandemic. The type of this research is descriptive research. The subjects of this 

study were physics/science teachers, representatives, and laboratory officers at junior high schools in Siak 

Regency. The data collection technique used in this research is a survey in the form of Google Form. Data on 

the intensity of use and utilization of the physics laboratory were analyzed using descriptive statistics. The 

results of data analysis, for the Facility indicator, obtained an average value of 2.53 with a high category. 

For the Administration indicator, the average value is 2.77 in the high category. As for the Management 

indicator, the average value is 2.70 in the high category. From the results of data analysis, it can be 

concluded that the intensity of the use of the science laboratory of SMP in Siak Regency is in the high 

category. 

Keywords: The intensity of the use of the physics science laboratory, post-pandemic, survey method 
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PENDAHULUAN 

Cabang dari ilmu alam salah satunya adalah fisika. Sebagai ilmu alam, fisika mempelajari tentang 

gejala-gejala alamiah yang terjadi di alam ini. Kehidupan kita tak bisa dihindarkan dari peran fisika, seperti 

yang dituliskan pada artikel yang membahas mengenai peran fisika dalam kehidupan (A. R. Harefa, 2019). 

Untuk mempelajari hal-hal ilmiah dalam fisika, maka siswa diajarkan penerapan sikap ilmiah dalam 

pembelajaran. 

Belajar ilmu alam, tak cukup hanya teori. Ia butuh praktikum untuk mencoba, menguji, bahkan 

membuktikan teori, azaz, atau bunyi hukum suatu kejadian. Hal ini sejalan dengan pemikiran bahwa 

praktikum yang dilakaukan di laboratorium memberikan kontribusi yang kuat terhadap keterampilan proses 

sains siswa (Simatupang, 2020). Untuk melaksanakan praktikum di sekolah, dibutuhkan ruangan standar 

praktikum yang bernama laboratorium. Penelitian yang dilakukan oleh Hendrawan dkk menunjukkan bahwa 

masih adanya pemahaman yang kurang terhadap alat-alat laboratorium, terutama alat-alat kimia. Hal tersebut 

dapat memperkuat pandangan bahwa pemanfaatan laboratorium sebagai sarana pembelajaran menjadi hal 

yang sangat perlu untuk dilakukan (Hendrawan, 2021).  

Satu metode pembelajaran yang efektif dilakukan di sekolah adalah dengan praktikum.pada mata 

pelajaran fisika (Sma, 2019; Susanto, 2018). Melalui praktikum, guru dapat memperkenalkan miniatur gejala-

gejala alam pada siswanya. Berbagai kegiatan ilmiah seperti, eksperimen, pengukuran ataupun pelatihan 

ilmiah dapat dilakukan di laboratorium (Susanto I. , 2017; Yuliana, 2017). 

Pada awal tahun penerapan kurikulum baru, Handayani (2013) melakukan survei yang berkaitan dengan 

sarana laboratorium. Survei dilakukan terhadap sekolah-sekolah yang belum dan yang telah menerapkan 

kurikulum 2013. Hasilnya, sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 2013 lebih optimal dalam 

memanfaatkan laboratorium fisika, kimia, dan biologinya jika dibandingkan dengan sekolah yang belum 

menerapkan kurikulum 2013. Studi pemanfaatan laboratorium fisika dalam pembelajaran juga pernah diteliti 

pada salah satu kabupaten di Kalimantan. Kesimpulan dari penelitian tersebut didapatkan hasil dengan 

kategori kurang baik (Istinganah Y. F, 2021).  

Setelah proses kegiatan belajar-mengajar daring berlangsung sekitar 2 tahun lamanya akibat pandemi 

virus Corona, maka pemerintah telah memberikan kesempatan kepada pemangku jabatan di bidang 

pendidikan untuk memulai lagi pembelajaran tatap muka terbatas di sekolah. Walaupun sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh Nggong dkk mengenai profil aktivitas dan hasil belajar siswa yang dilakukan dari rumah 

menunjukkan informasi yang berbeda, yaitu lebih dari 90% memiliki kualifikasi aktif dan lebih dari 50% 

mempunyai hasil belajar yang baik dan selebihnya sangat baik(Nggong et al., 2022). Ruang-ruang kelas yang 

telah lama tidak dihuni mulai difungsikan kembali. Demikian juga halnya dengan ruang-ruang laboratorium. 

Masih pada periode pandemi Covid-19, pada tahun 2021 Harefa, dkk meneliti pemanfaatan 

laboretorium IPA (fisika, kimia, biologi) di salah satu sekolah menengah atas kabupaten Nias. Dari penelitian 

tersebut diketahui bahwa meskipun di sekolah telah tersedia laboratorium dengan kondisi ruang dan peralatan 

yang memenuhi standar, namun pemanfaatannya belumlah optimal. Hal ini salah satunya disebabkan oleh 

kegiatan belajar tatap muka di sekolah yang belum optimal juga (D. Harefa & Dkk, 2021). 

Beranjak dari hasil-hasil penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

intensitas penggunaan maupun pemanfaatan laboratorium IPA di SMP-SMP yang terdapat di Kabupaten Siak 

Provinsi Riau pasca pandemi Covid-19. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis penelitian survei dengan analisis deskriptif dan menggunakan data kuantitatif. 

Pada metode penelitian survei, informasi berupa kumpulan beberapa pertanyaan diperoleh melalui sejumlah 

sampel orang. (Zikmund, 1997).  

Penelitian ini dilaksanakan pada November tahun 2021 untuk jenjang SMP di lingkungan Kabupaten 

Siak dengan menyebarkan angket melalui Google Form kepada guru-guru Ilmu Pengetahuan Alam yang 

berada dalam organisasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) se-Kabupaten Siak. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian adalah survei. Dalam teknik ini data 

yang ingin diperoleh yaitu tentang pemanfaatan laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam Fisika dalam 

mendukung pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran IPA SMP di lingkungan Kabupaten Siak. Angket yang 

digunakan memiliki indikator-indikator yang diadopsi dari Miria Yasmina (2020) seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 1 untuk mendapatkan informasi tentang kondisi dan intensitas penggunaan laboratorium serta 

pemanfaatan peralatan laboratorium IPA.  

Tabel 1 

Indikator dan item pertanyaan penelitian 

Indikator Item pertanyaan  

Fasilitas  1. Laboratorium IPA yang ada di sekolah memberikan ruang bagi para siswa untuk 

melakukan kegiatan praktikum kapan saja. 

2. Kondisi ruangan yang meliputi peralatan maupun perlengkapan laboratorium telah 

sesuai dengan standar 

Administrasi  1. Kepala laboratorium dan laboran bersama-sama membuat jadwal untuk kegiatan 

praktikum, sehingga semua kegiatan yang dilakukan di laboratorium sekolah memiliki 

jadwal khusus 

Pengelolaan  1. Setiap saat ruangan laboratorium akan dibersihkan, baik setelah kegiatan praktikum 

dilaksanakan maupun tanpa adanya kegiatan praktikum di hari tersebut. 

2. Alat-alat dan bahan yang ada di laboratorium diperiksa minimal 1 kali per semester 

oleh kepala laboratorium dan laboran 

3. Alat-alat yang ada di laboratorium fisika dapat dipinjamkan kepada siapa saja 

(guru/siswa) oleh laboran maupun kepala laboratorium 

4. Ruangan laboratorium tidak hanya dijadikan sebagai tempat praktikum, akan tetapi 

dapat juga digunakan sebagai ruang untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

5. Kegiatan-kegiatan praktikum di laboratorium dapat dilakukan diluar jam pembelajaran 

Adapun data-data dalam penelitian ini kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 

Butir-butir pernyataan yang ada pada angket dikategori menjadi 2 jenis, yakni positif dan negatif. Adapun 

teknik penskoran untuk kedua jenis butir-butir pernyataan dinyatakan dalam Tabel 2. 

Tabel 2 

Skor Item Pernyataan 

 

Teknik analisis data dengan menggunakan skala likert empat kategori, yaitu selalu (konstan dilakukan) 

= 4, sering (kadang, akan tetapi lebih banyak dilakukan) = 3, jarang = 2, tidak pernah = 1 pada jenis 

pertanyaan positif. Pada jenis pertanyaan negatif berlaku kebalikannya. Skor pada setiap butir pertanyaan 

kemudian dirata-ratakan dan selanjutnya dapat ditentukan hasil keputusan seperti pada Tabel 3. 
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Tabel 3 

Kategori Intensitas Pemanfaatan Laboratorium IPA 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan penelitian survei pemanfaatan laboratorium IPA di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dengan menggunakan angket yang telah disebarkan kepada guru-guru IPA di Kabupaten Siak, 

diperoleh hasil intensitas pemanfaatan laboratorium IPA pada masing-masing butir pernyataan angket di Tabel 

4. 

Tabel 4 

Skor rata-rata angket pemanfaatan laboratorium IPA 

No Aspek yang dinilai Rata-rata Kategori 

1 Laboratorium IPA yang ada di sekolah memberikan ruang bagi para siswa untuk 

melakukan kegiatan praktikum kapan saja. 

3,00 Tinggi 

2 Kondisi ruangan yang meliputi peralatan maupun perlengkapan laboratorium 

telah sesuai dengan standar 

2,48 

 

Rendah 

3 Kepala laboratorium dan laboran bersama-sama membuat jadwal untuk kegiatan 

praktikum, sehingga semua kegiatan yang dilakukan di laboratorium sekolah 

memiliki jadwal khusus 

2,77 Tinggi 

4 Setiap saat ruangan laboratorium akan dibersihkan, baik setelah kegiatan 

praktikum dilaksanakan maupun tanpa adanya kegiatan praktikum di hari 

tersebut. 

3,09 Tinggi 

5 Alat-alat dan bahan yang ada di laboratorium diperiksa minimal 1 kali per 

semester oleh kepala laboratorium dan laboran 

2,68 Tinggi 

6 Alat-alat yang ada di laboratorium IPA dapat dipinjamkan kepada siapa saja 

(guru/siswa) oleh laboran maupun kepala laboratorium 

2,32 Rendah 

7 

 

Ruangan laboratorium tidak hanya dijadikan sebagai tempat praktikum, akan 

tetapi dapat juga digunakan sebagai ruang untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran 

2,58 Tinggi 

8 Kegiatan-kegiatan praktikum di laboratorium dapat dilakukan diluar jam 

pembelajaran 

2,87 Tinggi 

Masing-masing butir pernyataan diatas kemudian dikelompokkan berdasarkan indikator-indikator pada 

Tabel 1, sehingga diperoleh data kategori intensitas pemanfaatan laboratorium IPA Fisika berikut (Tabel 5).” 

Tabel 5 

Intensitas Penggunaan Laboratorium IPA SMP di Siak 

 

Untuk indikator fasilitas, intensitas pemanfaatan laboratorium IPA sebesar 2,53 tergolong tinggi karena 

kondisi ruang laboratorium yang telah memenuhi standar serta sarana dan prasarana yang ada mudah 

digunakan. Kemudahan fasilitas-fasilitas ini memberikan akses bagi pengguna baik guru maupun siswa secara 

mandiri untuk melakukan praktikum kapan saja, sehingga hal ini menjadi salah satu faktor pendukung 
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intensitas dalam pemanfaatan laboratorium IPA Fisika. Hasil penelitian ini mendukung pernyataan bahwa 

fasilitas yang baik akan meningkatkan intensitas penggunaan laboratorium (Yanti, 2017). Hal ini diperkuat 

oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuli Farida Istinganah (2021) tentang pemanfaatan 

laboratorium fisika SMA di salah satu kabupaten yang ada di Kalimantan bahwa terdapat sarana yang 

memiliki kategori kurang baik sehingga dapat menyebabkan pembelajaran kurang maksimal. 

 
Gambar 1. Diagram Intensitas pemanfaatan Laboratorium pada indikator Fasilitas Laboratorium 

Pada indikator administrasi, rata-rata intensitas pemanfaatan laboratorium IPA sebesar 2,77 dengan 

kategori tinggi. Hal ini dikarenakan sistem administrasi yang telah berjalan baik, diantaranya adalah 

pembuatan rencana jadwal kegiatan di laboratorium disusun setiap awal semester oleh kepala laboratorium 

seperti di gambar 2, yaitu sebesar 38,7% kepala laboratorium IPA di Kabupaten Siak selalu membuat jadwal 

kegiatan setiap awal semester dan 35,5% kepala laboratorium yang sering membuat jadwal kegiatan di awal 

semester. Dengan adanya sistem penjadwalan di laboratorium IPA, maka akan memudahkan pengguna dalam 

memanfaatkan ruang dan peralatan-peralatan yang ada di laboratorium. 

 
Gambar 2. Diagram intensitas pemanfaatan laboratorium pada indikator administrasi jadwal 

praktikum 

Adapun indikator pengelolaan laboratorium IPA di SMP se-kabupaten Siak tergolong ke dalam kategori 

tinggi, karena laboratorium selalu dimanfaatkan oleh para guru sebagai ruang praktikum (sebesar 29%) dan 

sering digunakan untuk menunjang pembelajaran (sebesar 35,5%) seperti data yang ditunjukkan oleh gambar 

3.  

 
Gambar 3. Diagram intensitas pemanfaatan laboratorium pada indikator pengelolaan laboratorium 

IPA 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nursabiah dkk (2020) yang mana pada penelitian tersebut 

didapatkan kesimpulan bahwa frekuensi pemanfaatan laboratorium sangat rendah. Adapun penyebab dari 

rendahnya pemanfaatan laboratorium dapat terjadi diantaranya karena tidak terdapat laboran yang membantu 

guru dalam mempersiapkan dan mengatur kegiatan di laboratorium. Walaupun melalui praktikum tujuan 

pembelajaran fisika yang tergolong sulit ada yang dapat tercapai dengan lebih sederhana, sebagian besar guru 

masih lebih memilih untuk menggunakan metode ceramah dalam pembelajarannya dikarenakan materi fisika 

yang cukup padat serta kurangnya ketersediaan alat maupun bahan praktikum itu sendiri, dan rendahnya 

frekuensi guru fisika dalam mengikuti pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan laboratorium.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan analisis pemanfaatan laboratorium IPA dapat disimpulkan bahwa Intensitas 

pemanfaatan laboratorium IPA SMP di Kabupaten Siak tergolong dalam kategori tinggi. Hal ini dikarenakan 

adanya kerjasama yang baik antara kepala laboratorium dan guru mata pelajaran dalam mengatur strategi 

untuk memberikan kemudahan akses pemanfataan alat dan ruang laboratorium IPA di sekolah. Sehingga hasil 

dari penelitian dapat dijadikan rujukan oleh sekolah-sekolah di wilayah lainnya untuk meningkatkan intensitas 

pemanfaatan laboratorium IPA dalam menunjang proses pembelajaran di sekolahnya. 
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